
Prasetijo diketahui mengeluar-

kan surat jalan bagi Djoko

Tjandra atas inisiatif sendiri

tanpa seizin pimpinan.

ÓBahwa surat jalan tersebut

yang ditandatangani oleh sa-

lah satu biro di Bareskrim

Polri. Surat jalan tersebut di-

keluarkan Kepala Biro itu inisi-

atif sendiri dan tidak izin sama

pimpinan,Ó kata Kadiv Humas

Polri Irjen Pol Argo Yuwono.

Kapolri Jenderal Idham Azis

berkomitmen untuk mem-

berikan sanksi kepada jajaran-

nya yang melakukan kesalah-

an fatal. ÓKomitmen Bapak

Kapolri jelas. Hari ini yang ber-

sangkutan sedang dalam pe-

meriksaan. Jika terbukti, akan

dicopot dari jabatannya. Dan

ini menjadi bagian dari pem-

belajaran untuk personel Polri

yang lain,Ó kata Argo.

Argo Yuwono mengatakan,

Prasetijo Utomo akan ditahan

di Provost Mabes Polri selama

dua pekan ke depan. ÓMulai

malam ini Brigjen PU akan

ditempatkan di tempat khusus

di Provost Mabes Polri selama

14 hari,Ó kata Argo.

Itu merupakan sanksi yang

diberikan Polri kepada Pra-

setijo karena dianggap telah

bertindak melebihi kewenan-

gannya dengan memberikan

surat jalan kepada buronan

Djoko Tjandra.

Sebelumnya, Ketua Pre-

sidium Indonesia Police

Watch (IPW) Neta S Pane

mengatakan, surat jalan yang

selama ini dipakai oleh buro-

nan kasus korupsi cessie

Bank Bali, Djoko Tjandra di-

keluarkan oleh Bareskrim

Polri. Neta mengatakan, ber-

kat surat jalan itu, Djoko bisa

bepergian dari Jakarta ke

Kalimantan Barat lalu tidak

diketahui keberadaannya.

Menurut Neta, surat jalan

untuk Djoko Tjandra dikelu-

arkan Bareskrim Polri

melalui Biro Koordinasi dan

Pengawasan PPNS dengan

Nomor: SJ/82/VI/2020/ Ro-

korwas tertanggal 18 Juni

2020. Surat itu ditandatan-

gani Karo Korwas PPNS

Bareskrim Polri Brigjen Pol

Prasetijo Utomo. Dalam

surat jalan itu, Djoko dise-

butkan berangkat ke Pon-

tianak, Kalimantan Barat pa-

da 19 Juni dan kembali pada

22 Juni 2020.               (Ant)-f
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Bu Mujiyem  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .Sambungan hal 1

ÓMereka ini semua juga aktif ke masjid ini,

baik untuk salat berjemaah maupun meng-

ikuti pengajian,Ó kata H Suhardi yang didampi-

ngi Ketua RT 03 Sutrisno.

Direktur Pemasaran KR Fajar Kusumawar-

dhani berharap bantuan tersebut bisa sedikit

meringankan. Selain itu juga minta didoakan

semoga KR semakin maju, semakin berkem-

bang, dan semakin migunani tumraping liyan.

H Suhardi juga mengucapkan banyak teri-

ma kasih kepada jajaran pimpinan SKH KR

atas kepeduliannya dengan menyalurkan

sumbangan pembaca kepada para jemaah-

nya. 

ÓKepedulian dari KR ini menjadi energi

tersendiri bagi kami,Ó tegasnya.              (Fie)-d

HB II  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Masa  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Pengusulan kala itu diprakarsai Mien Sugandhi

yang juga keluarga Trah HB II, namun kemudian

ditunda karena bersamaan dengan pengajuan

Sultan HB I sebagai pahlawan nasional. ÓSeka-

rang pengusulan Sultan HB II sebagai pahlwan

nasional diajukan kembali oleh Kelompok

Yantra, dan kami mendukung sepenuhnya

prakarsa tersebut,Ó katanya.

Selama hidupnya, Sultan HB II mengalami

dua kali penurunan tahta (tahun 1811 oleh

Daendels dan 1812 oleh Raffles), bahkan

dibuang sebanyak tiga kali sebagai hukuman

yang dijatuhkan kepadanya. Pemerintah kolo-

nial akhirnya harus mengakui kewibawaan

Sultan HB II yang terdesak sebagai akibat dari

pecahnya perang Diponegoro. Ia dibebaskan

dari pembuangannya dan dilantik kembali men-

jadi raja di Yogyakarta. ÓUpaya ini merupakan

wujud penghormatan kami kepada leluhur seka-

ligus untuk menyebarluaskan riwayat hidup dan

perjuangan Sri Sultan HB II dalam menentang

penjajahan oleh bangsa asing kepada masyara-

kat luas. Selain itu, penganugerahan Pahlawan

Nasional ini akan memberi alternatif tokoh besar

bangsa ini untuk dapat diteladani cipta, rasa,

karsa, dan karyanya,Ó terang Hangno.

Sampai akhir hayatnya Sultan HB ll tidak per-

nah mau bekerja sama dengan Belanda, apala-

gi untuk menangkap Diponegoro atau meng-

hentikan perlawanannya.

Konsultan hukum Gerson Johannes Wisang

mengatakan, pengajuan gelar Pahlawan

Nasional diatur dalam UU No 20/2009. Ahli wa-

ris maupun kelompok masyarakat bisa meng-

usulkan tokoh tertentu sebagai calon pahlawan

nasional, kemudian perlu kajian akademis

menuju rekomendasi dari Kementerian Sosial

melalui kepala daerah.

ÓBupati/Walikota mengajukan Calon

Pahlawan Nasional kepada Gubernur. Tim

Peneliti, Pengkaji Gelar Daerah (TP2GD) kemu-

dian mengadakan penelitian dan pengkajian.

Calon Pahlawan Nasional yang dinilai

memenuhi kriteria oleh TP2GD diajukan kepada

Gubernur yang akan merekomendasikan kepa-

da Menteri Sosial RI,Ó jelas Gerson.          (Bro)-d

Brigjen . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

sedang kualitas akademik dan keberlang-

sungan organisasi, tergeser menjadi

yang ketiga dan keempat. Keempat as-

pek ini saling berkelindan.

Untuk aspek keselamatan jiwa, nam-

paknya semua PT sudah melakukan miti-

gasi secara serius, sesuai dengan kon-

disinya masing-masing. Aspek keberlang-

sungan akademik, salah satunya, di-

ikhtiarkan dengan pembelajaran daring.

Niatnya jelas, menyelamatkan pembela-

jaran mahasiswa. 

Apakah tanpa masalah? Tidak. Ada be-

ragam isu yang mengikutinya. Kesiapan

dosen dalam penggunaan teknologi dan

pengembangan konten pembelajaran,

adalah dua di antaranya. Isu lain ada di

sisi mahasiswa. Sumber daya pen-

dukung menjadi perintang, termasuk

kualitas koneksi internet dan konsekuensi

biayanya. Tidak kalah penting adalah ke-

siapan mahasiswa menjadi pembelajar

mandiri. Di awal pelaksanaan, tidak

jarang kita dengar ÔjeritanÕ mahasiswa

karena dipenuhi tugas tiada henti. 

Ada aspek lain yang jarang masuk

radar: dampak pembelajaran daring ter-

hadap roda ekonomi lokal. Nah, terkesan

tidak berhubungan kan? Ketika pandemi

dan sebagian besar mahasiswa pen-

datang ke kampung halaman, maka ba-

han bakar pemutar roda ekonomi lokal

berkurang secara signifikan. 

Kita simulasikan. Survei yang di-

lakukan Bank Indonesia Yogyakarta me-

nemukan pengeluaran bulanan setiap

mahasiswa pendatang Rp 3.028.850. Ini

di luar biaya pendidikan yang dibayarkan

ke PT yang proporsinya jauh lebih kecil.

Cacah mahasiswa PTS di DIY yang

terekam di LLDikti V adalah 260.000

lebih. Jika 70% (182.000) adalah maha-

siswa pendatang dan 70% (127.400)

darinya sekarang berada di kampung ha-

laman, maka ada potensi pengurangan

uang beredar Rp 385,87 miliar perbulan

alias Rp 12,86 miliar perhari. Artinya,

dampak pandemi di sektor pendidikan

berkait erat dengan ekonomi lokal.

Sebagian mahasiswa nampaknya

harus menuntaskan studinya segera dan

tidak semuanya dapat dijalankan secara

daring. Mereka harus kembali secara fisik

ke DIY. Populasi mahasiswa yang hadir

secara fisik akan berangsur bertambah,

meski dalam kecepatan yang lambat. Ini

patut disambut dengan suka cita warga

kampus dan warga masyarakat. 

Di masa depan, pembelajaran daring

dapat menjadi permanen. Atau paling ti-

dak, durasi pelaksanaannya diperpan-

jang, entah sampai kapan. PT yang akan

menjalankan pembelajaran daring secara

permanen nampaknya perlu memasuk-

kan variabel ekonomi lokal. Tidak salah

menyatakan bahwa alam akan mem-

bimbing kita kepada titik ekuilibrium baru,

namun ikhtiar tetap harus dijalankan. 

Ada dua pilihan. Pertama, pembela-

jaran daring menjadi substitusi atau peng-

ganti pembelajaran luring, seperti yang

selama masa pandemi dijalankan.

Kedua, pembelajaran daring menjadi su-

plemen atau penambah. Ketika pandemi

usai, pembelajaran luring tetap berjalan

secara fisik. 

Pilihan ini sejalan dengan semangat

demokratisasi pendidikan yang membu-

ka akses lebih luas tanpa kehadiran fisik

di kampus. Manfaat kehadiran PT akan

semakin luas dan roda ekonomi lokal

tetap berputar dengan baik. Ini pilihan

yang paling masuk akal dan sekaligus

sensitif dengan isu lokal. 

Rasa-rasanya, tidak sulit membayang-

kan bahwa waktu itu akan tiba, dalam

waktu yang tidak terlalu lama lagi. Masa

depan memang bisa dimulai kapan saja.  

(Penulis adalah Rektor 

Universitas Islam Indonesia)-d

Pedagang . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Tindakan yang kami berikan belum sam-

pai ke represif karena setelah diperingati

sudah bisa menaati,Ó Agus, Rabu (15/7).

Menurutnya, PKL yang tidak menggu-

nakan masker tidak langsung dilarang

berjualan. Pihaknya lebih menge-

depankan upaya persuasif dengan

memberikan teguran secara lisan. Akan

tetapi jika kembali didapati melakukan

pelanggaran yang sama, maka tindakan

represif menjadi pertimbangan. 

Ketua Harian Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kota Yogya Heroe

Poerwadi, mengaku setiap klaster yang

muncul selalu menjadi kajian mendalam.

Terbukti, transmisi lokal seperti yang ter-

jadi pada klaster Indogrosir maupun

klaster penjual ikan, mampu dikendali-

kan dengan baik sehingga penularannya

tidak melebar. Termasuk munculnya

klaster di tempat lain seperti penjual tahu

kupat  di Solo. 

ÓAntisipasi kita ialah memperketat

pedagang dari luar daerah. Setidaknya

mereka harus membuat surat sehat,Ó

tandasnya, Rabu (15/7).

Pemeriksaan pedagang dari luar da-

erah selama ini sudah dilakukan dengan

baik oleh Dinas Perindustrian dan

Perdagangan. Terutama bagi pedagang

atau suplier bahan makanan yang setiap

hari memasok ke pasar yang ada di Kota

Yogya. Sementara untuk penertiban PKL

di Kota Yogya yang tidak menerapkan

protokol, juga rutin dilakukan oleh Sat Pol

PP. (Dhi)-f

Penularan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

pedagang Pasar Harjodaksino misalnya,

dari 3 orang yang telah menjalani uji

swab, semua dinyatakan positif. Namun

dari tiga orang itu hanya satu orang ber-

Kartu Tanda Penduduk (KTP) Solo, se-

dangkan dua yang lain warga Boyolali

dan Sukoharjo.

Demikian hasilnya hasi pelacakan

klaster bakul tahu kupat, sementara ini

yang tercatat sebagai warga Solo sejum-

lah 6 orang, seluruhnya kerabat dekat

bakul tahu kupat, namun tidak serumah.

Sedangkan bakul tahu kupat itu sendiri,

berdomisili di Sukoharjo bersama keluar-

ganya. Lalu warga Semarang yang ber-

kunjung ke rumah kerabatnya di Solo, juga

memicu enam orang terinfeksi Covid-19.

Dengan penambahan kasus Covid-19

yang cukup besar, Wahyuningsih yang ju-

ga Sekretaris Gugus Tugas Percepatan

Penanganan Covid-19 Solo, akan mela-

kukan tracing secara masif. Tak menutup

kemungkinan, kontak erat dan dekat se-

makin bertambah secara berantai.

Sekalin itu, pihaknya juga meminta ma-

syarakat untuk semakin waspada saat

beraktivitas dengan tetap mengede-

pankan protokol kesehatan.

Juru Bicara Satgas Gugus Percepatan

Penanganan Pencegahan Covid-19

Kabupaten Klaten, Cahyono Widodo,

menyampaikan, penambahan 20 pasien

positif Covid-19 di Klaten tersebar di tiga

kecamatan, yakni Kecamatan Tulung ada

12 pasien, Kecamatan Polanharjo ada

tiga pasien, dan Kecamatan Klaten Utara

ada lima pasien.

Sedangkan satu pasien meninggal

dunia dari Kecamatan Tulung berinisial J

(41). Pasien tersebut meninggal dunia pa-

da tanggal 12 Juli 2020 dan hasil test

swab keluar pada tanggal 15 Juli 2020

menunjukkan terkonfirmasi positif Covid-

19. Sebelumnya pasien dirawat di RSI

Klaten. ÓKini 11 pasien tersebut dirawat di

RSI Klaten dan RSD Bagas Waras. Di-

mungkinkan pasien terpapar oleh pasien

terkonfirmasi Covid-19 sebelumnya.

Sedangkan satu pasien yang meninggal

dunia ada penyakit penyerta,Ó jelas

Cahyono, Rabu (15/07).     

Daerah Jawa Tengah lainnya, Kabu-

paten Grobogan juga mengalami pening-

katan kasus positif yang besar. Ketua

Harian Gugus Tugas Percepatan

Penanganan (GTPP) Covid-19 Grobogan

Ir Endang Sulistyoningsih MT menge-

mukakan, penambahan jumlah orang

yang terkonfirmasi positif Covid-19 di

Kabupaten Grobogan terus bertambah.

Hingga Rabu (15/7), total kasus positif

Korona di daerah itu mencapai angka

182. Rinciannya, 18 orang meninggal, 55

sembuh dan 109 masih dirawat. Warga

yang dinyatakan positif salah satunya

adalah Sekda Grobogan Dr Ir HM Sumar-

sono MSi yang kini masih dirawat di RS-

UD Raden Soedjati Purwodadi.

Sedangkan di DIY, seperti disampaikan

Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk pe-

nanganan virus Korona Berty Murtining-

sih di Yogyakarta mengemukakan, de-

ngan penambahan 9 warga terkonfirmasi

positif Covid-19 sehingga menambah

jumlah kasus positif di DIY menjadi 396.

Tambahan kasus positif virus Korona ini

mempunyai ragam riwayat penularan

baik berasal dari imported case, hasil

skrining, rapid test massal hingga kontak

dengan kasus positif alias transmisi lokal. 

(Hut/Lia/Sit/Tas/Ira/Ria/Bag)-f


